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ABSTRAK 

Dressing skills merupakan salah satu keterampilan dalam self care skills yang sangat penting bagi anak usia dini. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh digital storytelling terhadap dressing skills pada anak usia 4-5 tahun. Digital 

storytelling merupakan salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran anak usia dini termasuk untuk 

mengembangkan dressing skills anak. Penggunaan digital storytelling dalam penelitian ini berupa video mengenai cara 

memakai pakaian dan melepas pakaian. Penelitian ini dilaksanakan di TK Negeri Pembina Kartasura. Populasi dalam penelitian 

ini berjumlah 20 anak yang berusia 4-5 tahun, sampel dalam penelitian ditentukan dengan teknik sampling jenuh sehingga 

seluruh anggota populasi dijadikan sampel dalam penelitian sebagai kelas eksperimen. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode eksperimen menggunakan desain penelitian jenis One Group Pretest-Posttest 

Design. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui tes unjuk kerja yang dilakukan dua kali yaitu pretest dan posttest 

untuk mengukur dressing skills anak. Analisis data menggunakan statistik parametik yaitu uji normalitas menggunakan teknik 

Shapiro Wilk dan uji hipotesis menggunakan Paired Sample T-Test . Hasil penelitian menunjukkan perbandingan yang 

signifikan anatara hasil nilai pretest dan posttest, serta adanya peningkatan dressing skills pada anak sesudah penggunaan media 

digital storytelling, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh digital storytelling terhadap dressing skills anak usia 

4-5 tahun TK Negeri Pembina Kartasura. 

Kata Kunci: digital storytelling; dressing skills; anak usia dini 

 

 

ABSTRACT 

Dressing skills are one of the skills in self-care skills that are very important for early childhood. This study aims to determine 

the effect of digital storytelling on dressing skills in children aged 4-5 years. Digital storytelling is one of the media that can 

be used in early childhood learning including to develop children's dressing skills. The use of digital storytelling in this study 

is in the form of videos on how to put on and take off clothes. This research was conducted at TK Negeri Pembina Kartasura. 

The population in this study amounted to 20 children aged 4-5 years, the sample in the study was determined by saturated 

sampling technique so that all members of the population were sampled in the study as an experimental class. The approach 

used in this research is quantitative with experimental method using research design type One Group Pretest-Posttest Design. 

Data collection techniques in this study were through performance tests which were carried out twice, namely pretest and 

posttest to measure children's dressing skills. Data analysis used parametric statistics, namely normality test using Shapiro 

Wilk technique and hypothesis testing using Paired Sample T-Test. The results showed a significant comparison between the 

results of the pretest and posttest scores, as well as an increase in dressing skills in children after the use of digital storytelling 

media, so that it can be concluded. 

Keywords: digital storytelling; dressing skills; early childhood 

 

PENDAHULUAN 

Anak usia dini ialah individu yang sedang dalam proses perkembangan yang 

sangat penting bagi kehidupan di masa depan dan memiliki sejumlah karakteristik  

(Yenti & Maswal, 2021). Masa kanak-kanak adalah masa yang tepat untuk 

mengembangkan berbagai keterampilan karena anak-anak sedang senang mengulang 

aktivitas sampai mereka terampil, anak juga bersifat pemberani sehingga tidak 
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terhalang oleh rasa takut dan mereka belajar dengan mudah dan cepat (Hurlock, 2011). 

Setiap anak mempunyai keterampilan yang harus dicapai. Menurut henderson & 

pehoski (2005), salah satu pencapaian pertama anak-anak adalah kemandirian dalam 

merawat diri atau self care skills. Self care skills adalah dasar dari tugas mandiri 

sehari-hari yang membantu anak dalam mengakses berbagai pengalaman hidup dan 

peneriman sosial serta mendukung penampilan (Oakland & Harrison, 2011) 

Penguasaan self care skills pada anak membutuhkan stimulasi dari lingkungan. 

Pemberian stimulasi pada anak dapat diberikan melalui lembaga pendidikan PAUD 

jalur non formal seperti penitipan anak (TPA) atau kelompok bermain (KB) dan PAUD 

pada jalur formal seperti TK dan RA (Saripudin, 2021). Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 

Pendidikan Anak Usia Dini pada Pasal 1 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini 

merupakan usaha pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 

usia enam tahun, yang dilaksanakan dengan memberikan rangsangan pendidikan 

sebagai penunjang pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak siap 

untuk memasuki pendidikan lebih lanjut (Depdiknas, 2014). Menurut Cronin & 

Mandich (2015), Paud memiliki peran dalam praktik self care anak. Anak dapat 

mempelajari self care skills dengan mengikuti pembelajaran yang diberikan oleh guru 

di sekolah. 

Self care skills atau keterampilan merawat diri merupakan salah satu 

keterampilan yang penting untuk dipelajari dan dikuasai anak terutama anak usia dini. 

Penguasaan self care skills sangat penting karena akan berguna bagi anak dalam 

menjalani aktivitas sehari-hari baik di rumah maupun di sekolah tanpa membutuhkan 

bantuan dari orang lain, jadi anak akan dapat mengurus dirinya secara mandiri. Definisi 

self care skills menurut Langone & Burton adalah perilaku individu untuk melakukan 

aktivitas perawatan diri seperti eating (makan), dressing (berpakaian), toileting (toilet), 

grooming (berhias), dan hygiene (menjaga kebersihan) (Oakland & Harrison, 2011). 

Dressing atau berpakaian merupakan salah satu keterampilan dalam self care 

skills. American Occupational Therapy Association (2014) mengungkapkan 

keterampilan mengenakan dan melepas pakaian merupakan keterampilan dasar merawat 

diri yang penting untuk dipelajari pada masa bayi dan anak usia dini (Solomon & 

O’brien, 2015). Menurut solomon & o’brien (2015), pada usia 4 dan 5 tahun, anak sudah 

dapat menggunakan ikat pinggang, releting, dan tali, anak juga sudah berpakaian secara 

mandiri tanpa diawasi. 

Berdasarkan hasil observasi di TK  Negeri Pembina Kartasura, menunjukkan 

keterampilan berpakaian pada anak usia 4-5 tahun sebagian besar belum optimal, hal ini 

ditujukkan ketika anak yang masih kesulitan dalam aktivitas yang berhubungan dengan 

pakaian. Hasil tes awal dressing skills anak menunjukkan 12 dari 20 anak atau sekitar 

60% anak usia 4-5 tahun belum optimal dalam dressing skills.  

Berdasarkan penjabaran kondisi di lapangan, perlu dilakukan stimulasi pada 

dressing skills anak agar sesuai dengan tahap perkembangannya. Anak-anak biasanya 

belajar dengan meniru orang-orang yang ada disekitarnya, keluarga terutama orang tua 

merupakan tokoh utama yang dapat anak tiru (Ulfah, 2020). Anak belajar dengan cara 

mengamati dan meniru apa yang dilihatnya, menurut Crain (1992) teori belajar sosial 

menunjukkan bahwa perilaku tidak hanya dipengaruhi oleh model hidup atau langsung, 

tetapi juga dapat melalui media massa seperti radio, film, televisi, buku, majalah, dan 

surat kabar (Tarsono, 2010).  

Media dapat digunakan untuk menstimulasi keterampilan anak. Salah satu media 

yang dapat digunakan untuk menstimulasi anak adalah digital storytelling. Haigh & 

Hardy (2011) mendefinisikan digital storytelling sebagai seni menceritakan narasi 
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kepada orang lain melalui media digital yang berisi gabungan gambar, musik, cerita dan 

suara (Haigh & Hardy, 2011; Karina, dkk., 2021). Melalui media digital storytelling, 

anak dapat melihat tayangan alur cerita mengenai cara berpakaian yang dibawakan oleh 

tokoh dalam cerita, meskipun berbentuk media namun secara visual anak dapat melihat 

secara langsung sehingga anak dapat mengimitasinya. 

Penggunaan digital storytelling memiliki kelebihan tersendiri. Kegiatan belajar 

melalui media digital storytelling merupakan suatu hal yang berbeda bagi anak. Anak 

dapat menambah pengalaman belajar, anak dapat belajar melalui gambar, suara, 

animasi, dan video yang menarik dan juga interaktif. Selain itu, penggunaan digital 

storytelling juga memiliki keunggulan tersendiri bagi guru. Guru dapat memilih atau 

membuat cerita yang sesuai dengan minat anak (Catalano & Catalano, 2022). 

Penelitian tentang penggunaan media digital storytelling dilakukan oleh Karina, 

dkk. (2021) hasil penelitian menunjukkan bahwa media digital storytelling efektif untuk 

pengenalan empati pada anak usia 5-6 tahun. Penelitian oleh Manullang, dkk. (2021) 

menunjukkan bahwa digital storytelling dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak. 

Penelitian-penelitian sebelumnya lebih banyak membahas pada variabel lain, meskipun 

begitu hal ini dapat membuktikan bahwa media digital storytelling memiliki pengaruh 

yang baik dalam menstimulasi kemampuan anak usia dini. 

Berdasarkan pemaparan di atas, diketahui fakta kondisi lapangan bahwa 

kemampuan dressing skills anak belum optimal, sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Digital Storytelling terhadap Dressing 

Skills Anak Usia 4-5 Tahun". 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di TK Negeri Pembina Kartasura yang dimulai dari 

bulan Februari hingga bulan September 2023. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode eksperimen menggunakan desain 

penelitian jenis one group pretest-posttest design.  

Populasi dalam penelitian adalah anak usia 4-5 tahun di TK Negeri Pembina 

Kartasura berjumlah 20 anak yang terdiri dari 10 anak laki-laki dan 10 anak perempuan. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu sampling jenuh yang menjadikan 

semua anggota populasi dijadikan sampel dalam penelitian sebagai kelas eksperimen. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui tes unjuk kerja yang 

dilakukan dua kali yaitu pretest dan posttest untuk mengukur dressing skills anak dari 

sebelum pemberian treatment dan sesudah pemberian treatment digital storytelling.  

Uji validitas instrumen penelitian menggunakan validitas isi yang dikonsultasikan 

kepada expert judgment, kemudian juga dilakukan uji gaya beda menggunakan Person 

Product Moment pada SPSS 25 for windows. Uji reabilitas melalui uji coba 

menggunakan alpha crocbach’s dengan dasar pengambilan keputusan apabila nilai 

alpha cronbach’s di atas 0,60 (Ghozali, 2018). 

Analisis data menggunakan statistik parametik. Uji normalitas menggunakan 

teknik Shapiro Wilk, Data dinyatakan normal apabila nilai signifikan > 0.05 dan uji 

hipotesis menggunakan Paired Sample T-Test dengan dasar pengambilan keputusan 

adalah adanya perbedaan nilai signifikan <0.05. 

Prosedur penelitian yang dilakukan adalah persiapan, pelaksanaan penelitian 

(pretest, pemberian treatment, dan posttest), pengolahan data, dan penyajian data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis data disajikan menggunakan teknik statistik deskriptif, deskripsi 

data dalam penelitian ini menyajikan data hasil pretest dan posttest anak. Berikut adalah 
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tabel nilai minimum, nilai maksimal, nilai rata-rata, dan simpangan baku (standar 

deviasi) yang telah diolah. 

 

Tabel 1.1 Deskripsi Data 

 

 Min Max Range Mean 
Std. 

Deviation 

Pre 

test 
24 41 17 31,05 4,904 

Postt

est 
41 60 19 50,90 5,350 

 

Tabel 1.1 menunjukkan data pretest dan posttest berjumlah 20 anak. Nilai rata-

rata dari pretest dan posttest mengalami peningkatan sebesar 19,85. Standar deviasi 

memperoleh nilai yang rendah yang menunjukkan penyebaran data semakin kecil. Hasil 

data pretest dan posttest menunjukkan terdapat perbedaan yang cukup signifikan dari 

sebelum pemberian treatment dan sesudah diberikan treatment. Data pretest dan posttest 

disajikan pada gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Distribusi Frekuensi Data Hasil Pretest 

 

Gambar 1.1 menunjukkan data hasil pretest memperoleh nilai terendah sebesar 24 

dan nilai tertinggi sebesar 41 yang memiliki selisih sebesar 17 dengan nilai rata-rata 

sebesar 31,05 dan nilai standar deviasi sebesar 4,904. 

Gambar 1.2 Distribusi Frekuensi Data Hasil Posttest 
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Gambar 1.2 menunjukkan data hasil posttest memperoleh nilai terendah 41 dan 

nilai tertinggi 60 yang memiliki selisih sebesar 19 dengan nilai rata-rata sebesar 50,90 

dan nilai standar deviasi sebesar 5,350. 

Hasil uji normalitas memperoleh nilai signifikansi >0,05 yaitu prestest memiliki 

nilai signifikansi sebesar ,112 dan posttest sebesar ,777 sehingga data dinyatakan 

berdistribusi normal dan memenuhi uji prasyarat analisis. Hasil uji hipotesis 

menggunakan paired sample t-test untuk membandingkan nilai pretest dan postttest, 

hasil uji memperoleh nilai Sig. (2-Tailed) ,000 lebih kecil dari 0.05, maka hipotesis 

diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh digital storytelling terhadap 

dressing skills anak usia 4-5 tahun. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil nilai rata-rata pretest sebesar 31,05 dan posttest sebesar 50,90. Nilai rata-

rata sesudah pemberian treatment lebih besar dibandingkan dengan nilai sebelum 

pemberian treatment dengan selisih perbedaan yaitu sebesar 19,85. Hasil yang diperoleh 

ini menunjukkan adanya peningkatan dressing skills pada anak sesudah penggunaan 

media digital storytelling, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh digital 

storytelling terhadap dressing skills anak usia 4-5 tahun TK Negeri Pembina Kartasura. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Karina, dkk. 

(2021) yang menunjukkan bahwa digital storytelling efektif dalam mengenalkan empati 

pada anak. Penelitian oleh manullang, dkk. (2021) menunjukkan bahwa digital 

storytelling berhasil meningkatkan kemampuan kognitif pada anak, selain itu penelitian 

lain dilakukan oleh Markhamah (2022) menunjukkan bahwa media digital dapat 

meningkatkan keterampilan berpakaian anak usia 4-5 tahun. Penelitian terdahulu yang 

ada lebih banyak meneliti variabel lain, meskipun begitu hal tersebut telah membuktikan 

bahwa penggunaan digital storytelling efektif dalam menstimulasi anak usia dini. 

Anak belajar dengan cara mengamati dan meniru apa yang dilihatnya, menurut 

Crain (1992) teori belajar sosial menunjukkan bahwa perilaku tidak hanya dipengaruhi 

oleh model hidup atau langsung, tetapi juga dapat melalui media massa seperti radio, 

film, televisi, buku, majalah, dan surat kabar (Tarsono, 2010). Digital storytelling dapat 

menjadi media bagi anak untuk mengimitasi yang perilaku tokoh dalam video. 

Penggunaan media digital storytelling dalam penelitian ini berupa video cerita 

mengenai anak sekolah yang sedang bersiap untuk pergi ke sekolah yang berisi cara 

memakai pakaian dan cara melepas pakaian seragam sekolah, melalui video cerita yang 

ditayangkan, anak dapat mengamati dan meniru cara memakai dan melepas pakaian 

yang dibawakan oleh tokoh dalam cerita. Dalam hal ini media digital storytelling secara 

tidak langsung dapat menjadi model bagi anak dalam belajar dressing skills atau 

keterampilan berpakain.  

Dressing skills merupakan salah satu keterampilan dalam self care skills yang 

penting bagi anak. Pengembangan dressing skills memiliki tujuan agar anak dapat 

mengembangkan keterampilannya dalam berpakaian dan dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari baik di rumah, sekolah, maupun lingkungan lain (Setiasih, 2017). 

Indikator dressing skills dalam penelitian ini, yaitu 1) melepas pakaian, 2) meresliting 

jaket, 3) memakai celana, 4) memakai kaos kaki, 5) memakai sepatu, 6) mengikat tali 

sepatu, dan 7) memasang ikat pinggang pada lubangnya. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dressing skills anak sebelum 

pemberian treatment digital storytelling menunjukkan hasil nilai rata-rata keseluruhan 

memperoleh nilai kurang baik (2). Sesudah pemberian treatment digital storytelling 

hasil nilai rata-rata keseluruhan memperoleh nilai baik (4). Perbandingan nilai rata-rata 

keseluruhan pretest yaitu 2 (kurang) dan posttest 4 (baik) memiliki selisih 2 angka, hal 

ini menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan pada dressing skills anak. 
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Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media digital storytelling untuk 

mengembangkan dressing skills merupakan pilihan yang tepat. Anak-anak dapat lebih 

mudah memahami dan mengingat informasi yang dilihat dan didengarnya. 

Mengembangkan dressing skills menggunakan media digital storytelling dapat 

membantu anak memahami langkah-langkah dan cara berpakaian dengan lebih jelas 

melalui gambar, video, dan narasi, sehingga anak dapat mengikuti prosesnya secara 

mandiri. 

Berdasarkan penjabaran di atas, hasil penelitian ini memiliki dampak dalam 

mengembangkan dressing skills anak, yang dibuktikan dengan meningkatnya dressing 

skills anak dari sebelum pemberian treatment dan sesudah pemberian treatment digital 

storytelling, sehingga hal ini membuktikan bahwa dressing skills berpengaruh positif 

terhadap dressing skills anak usia dini terutama anak usia 4-5 tahun. 

 

SIMPULAN 

Data hasil penelitian menunjukkan perbedaan yang signifikan antara hasil nilai 

sesudah pemberian treatment dengan nilai sebelum pemberian treatment. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan dressing skills pada anak sesudah 

penggunaan media digital storytelling, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh digital storytelling terhadap dressing skills anak usia 4-5 tahun TK Negeri 

Pembina Kartasura. 
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